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A. Latar Belakang Masalah 
Di era modern sekarang ini dunia usaha semakin berkembang pesat, 
hal ini menuntut suatu perusahaan agar dapat besaing dan bertahan di dunia 
usaha. Semakin ketatnya persaingan tersebut menyebabkan suatu perusahaan  
harus lebih efektif dan efisien dalam melakukan kegiatan operasionalnya agar 
dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Hal tersebut tentunya tidak 
lepas dari peranan sumber daya manusia yang berada didalamnya yang 
meliputi pemimpin dan karyawan. Dalam hal ini pemimpin perusahaan dapat 
disebut sebagai direktur, dimana menurut Robert Tanemboun pemimpin 
adalah mereka yang menggunakan wewenang formal untuk 
mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol para bawahan yang 
bertanggung jawab, supaya semua bagian pekerjaan dikoordinasi demi 
mencapai tujuan organisasi.
1
 Sementara karyawan adalah sumber daya 




Perilaku atau sikap seorang pemimpin terhadap karyawan sangat 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Karena jika seorang pemimpin 
bersikap tidak respek terhadap karyawan maka karyawan akan merasa 
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ketidaknyamanan sehingga tidak dapat bekerja secara maksimal. Sebaliknya 
jika seorang pemimpin menunjukan sikap respek terhadap karyawan, maka 
karyawan akan merasa nyaman dan berdampak pada kinerja karyawan yang 
semakin maksimal. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sudarmanto dalam 
bukunya Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM (Teori, Dimensi 
Pengukuran dan Implementasi dalam Organisasi) yang menyatakan bahwa 
kepemimpinan merupakan salah satu dimensi kompetensi yang sangat 
menentukan terhadap kinerja atau keberhasilan organisasi.
3
  Karena pada 
dasarnya karyawan merupakan asset yang sangat berharga bagi suatu 
perusahaan, karena memegang peranan penting dalam pengoperasian 
perusahaan untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain perilaku atau gaya 
kepemimpinan seorang pemimpin dalam memimpin suatu perusahaan sangat 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan kinerja perusahaan. Karena pada 
prinsipnya pimpinan adalah seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain 
atau kelompok untuk melakukan unjuk kerja maksimum yang telah ditetapkan 
sesuai dengan tujuan organisasi.
4
 
Selain faktor gaya kepemimpinan, motivasi kerja juga termasuk faktor 
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Seperti yang dikatakan Malayu S.P 
Hasibuan dalam buku Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah tahun 
2006, bahwa motivasi itu penting karena dengan motivasi ini diharapkan 
setiap individu karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai 
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 Seseorang yang sangat termotivasi, yaitu orang 
yang melaksanakan upaya substansial, guna menunjukan tujuan-tujuan 
produksi kesatuan kerjanya, dan organisasi di mana ia bekerja.
6
 Dan pada 
hakekatnya motivasi itu bisa muncul baik dari karena diri sendiri ataupun 
berasal dari orang lain. 
Dengan kata lain motivasi kerja juga sangat berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan di suatu perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. 
Tanpa adanya motivasi kerja, karyawan atau pekerja suatu perusahaan tidak 
akan beroprasi secara optimal. Kinerja karyawan dalam suatu perusahaan 
sangatlah penting, karena apabila kinerja karyawannya kurang baik maka 
dapat dipastikan perusahaan tidak mampu bersaing dengan perusahaan yang 
lain. Dengan kinerja karyawan yang baik diharapkan perusahaan mampu 
bersaing dengan perusahaan lain sehingga dapat diakui bahwa perusahaan 
tersebut mempunyai kinerja berkualitas.
7
 
Perbankan syariah sebagai salah satu perusahaan organisasi bisnis 
berbasis islami yang bergerak dibidang lembaga keuangan, dituntut  untuk 
dapat bersaing dengan lembaga keuangan konvensional yang sudah terlebih 
dahulu berkembang di Indonesia. Keberadaan perbankan syariah di Indonesia 
dirasa masih kurang diminati oleh masyrakat Indonesia, hal ini karena masih 
minimnya pengetahuan masyarakat mengenai perbankan syariah serta masih 
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belianya umur perbankan syariah di Indonesia bila dibandingkan dengan 
perbankan konvensional, sehingga operasional perbankan syariah masih 
dirasakan kurang. Untuk meningkatkan operasional perbankan syariah 
tentunya sangat dibutuhkan seorang pemimpin atau direktur yang berkualitas 
untuk dapat mengembangkan oprasional perbankan syariah.  
Adapun dalam Islam sasaran kepemimpinan lebih dari sekedar 
pencapaian tujuan organisasi yang bersifat sementara, seperti pada 
kepemimpinan organisasi pada umumnya. Sasaran kepemimpinan Islam 
adalah upaya penegakan tatanan Islami dalam organisasi sekaligus penyiapan 
kondisi bagi tegaknya tatanan Islami tersebut.
8
 Sebagaimana telah dijelaskan 
dalam sebuah hadits: 
ُد ْبُن اْلُمثَ َّنَّ قَاَل ِإْسَحُق َأْخبَ َرنَ  اَن اْلِمْسَمِعيُّ َوِإْسَحُق ْبُن ِإبْ َراِىيَم َوُُمَمَّ ثَ َنا أَبُو َغسَّ ثَ َنا و َحدَّ َخَراِن َحدَّ ا و قَاَل اْْ
َثِِن َأِب عَ  ْن قَ َتاَدَة َعْن َأِب اْلَمِليِح َأنَّ ُعبَ ْيَد اللَِّو ْبَن زِيَاٍد َدَخَل َعَلى َمْعِقِل ْبِن َيَساٍر ِف َمَرِضِو ُمَعاُذ ْبُن ِىَشاٍم َحدَّ
ْعُت َرُسوَل اللَّوِ  ْثَك بِِو َسَِ ُثَك ِِبَِديٍث َلْوََل َأِّني ِف اْلَمْوِت ََلْ أَُحدي لَّى اللَّ فَ َقاَل َلُو َمْعِقٌل ِإِّني ُُمَدي ََ ُو َعَلْيِو َوَسلََّم  
ثَ َنا ُعْقَبُة ْبُن ُمْكَرٍم يَ ُقوُل َما ِمْن أَِمرٍي يَِلي أَْمَر اْلُمْسِلِمنَي ُُثَّ ََل ََيَْهُد ََلُْم َويَ ْنَصُح ِإَلَّ ََلْ يَْدُخْل َمَعُهْم الَْ  نََّة و َحدَّ
ثَ َنا يَ ْعُقوُب ْبُن ِإْسَحَق َأْخبَ َرِّن َسَوادَ  يُّ َحدَّ َثِِن َأِب َأنَّ َمْعِقَل ْبَن َيَساٍر َمِرَض فَأَتَاُه ُعبَ ْيُد اْلَعمي ُة ْبُن َأِب اْْلَْسَوِد َحدَّ
 اللَِّو ْبُن زِيَاٍد يَ ُعوُدُه ََنَْو َحِديِث اْلََْسِن َعْن َمْعِقلٍ 
Dari Abu Ghassan al-Misma‟i, Ishaq bin Ibrahim, dan Muhammad 
bin al-Mutsanna telah memberikan kabar padaku bahwa Mu‟adz bin Hisyam 
telah bercerita dari Qatadah dari Abu al-Malih bahwasanya „Ubaidillah bin 
Ziyad menjenguk Ma‟qil bin Yasar ketika dalam kondisi sakit. Ma‟qil berkata 
pada „Ubaidillah bin Ziyad: kalau aku sudah mati niscaya tidak akan aku 
ceritakan padamu tentang sabda Rasulullah SAW. yang bersabda: “Setiap 
pemimpin yang menangani urusan kaum muslimin, tetapi tidak berusaha 
semaksimal mungkin untuk mengurusi mereka dan memberikan arahan 
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kepada mereka, maka dia tidak akan bisa masuk surga bersama kaum 
muslimin itu.” Hadis ini juga diceritakan dari „Oqbah bin Mukram al-„Ammi, 
Ya‟qub bin Ishaq dari Saudah bin Abu al-Aswad yang dapat berita ini dari 
ayahnya. Bahwa Ma‟qil bin Yasar sakit kemudian dijenguk „Ubaidillah bin 




Dari hadits tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dalam Islam 
kepemimpinan menuntut setiap personal pemimpin untuk dapat 
mengembangkan kelompok masing-masing melalui nasihat, arahan, dan juga 
pelatihan yang berdasarkan syariat Islam, sehingga secara efektif dapat 
mencapai sasaran serta meningkatkan kinerja anggota dan membawa kepada 
kemaslahatan bersama. 
Selain variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja juga dibutuhkan 
agar kinerja perbankan syariah lebih kompeten dan mampu bersaing dengan 
lembaga keuangan konvensional. Salah satu lembaga perbankan yang sedang 
berkembang adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang 
merupakan lembaga keuangan syariah yang sangat potensial. Hal ini 
dibuktikan dengan banyak didirikannya BPRS hampir di seluruh wilayah 
Indonesia yaitu mencapai 172 BPRS, berdasarkan data OJK per 2015. Salah 
satu BPRS yang sedang berkembang saat ini yaitu PT. BPRS Khasanah 
Ummat yang terletak di Jl. Sunan Bonang 27 Tambaksari, Kembaran, 
Purwokerto, Banyumas.  
PT. BPRS Khasanah Ummat juga pernah mendapatkan perhargaan 
sebagai salah satu lembaga keuangan dengan kinerja keuangan yang baik pada 
tahun 2011, hal ini membuktikan bahwa PT. BPRS Khasanah umat 
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merupakan salah satu lembaga keuangan yang berprestasi di kabupaten 
Banyumas. Perkembangan ini tentunya tidak terlepas dari peran seorang 
pemimpin dan adanya motivasi kerja, sehingga dapat menciptakan kinerja 
karyawan yang maksimal. 
Menurut Wilson Bangun
10
 salah satu dari faktor dalam mengukur 
kinerja karyawan adalah faktor kehadiran. Apabila karyawan tidak hadir maka 
mengakibatkan pekerjaan yang bisa diselesaikan hari ini menjadi tertunda. 
Berdasarkan observasi pendahuluan berikut akan disajikan hasil rekapitulasi 
daftar absensi karyawan pada PT. BPRS Khasanah Ummat Mei 2015 – April 
2016: 
Tabel. 1 
















Mei-15 27 1 3 1 - 5 
Jun-15 27 2 2 - - 4 
Jul-15 26 2 - 1 - 3 
Agust-
15 
25 1 2 - - 3 
Sep-15 24 2 1 3 - 6 
Okt-15 24 2 1 - - 3 
Nop-15 24 2 - - - 2 
Des-15 24 - 1 1 - 2 
Jan-16 24 1 3 1 - 5 
Feb-16 24 4 6 1 - 11 
Mar-16 24 2 1 3 - 6 
Apr-16 24 2 - 1 - 3 
Sumber : Bagian Personalia PT. BPRS Khasanah Ummat. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat fluktuasi 
tingkat kehadiran karyawan pada PT. BPRS Khasanah Ummat. Meskipun 
tidak adanya standar yang menunjukkan tingkat absensi dikatakan tinggi atau 
rendah, namun tingkat fluktuatif absensi karyawan pada tabel diatas dapat 
mengindikasikan gejala awal dari kurang optimalnya kinerja karyawan PT. 
BPRS Khasanah Ummat. 
Salah satu faktor yang berkaitan dengan terjadinya tingkat fluktuasi 
kinerja karyawan pada PT. BPRS Khasanah Ummat yaitu faktor gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja karyawan. Karena pada dasarnya, 
pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu menciptakan suasana 
yang yang kondusif dilingkungan kerja, selain itu PT. BPRS Khasanah 
Ummat juga telah melakukan pemberian motivasi kerja agar karyawan 
memiliki kinerja yang baik yaitu, berupa pelatihan internal dan eksternal. 
Kegiatan pelatihan internal dilakukan oleh Direksi selama 1 bulan sekali 
sedangkan pelatihan eksternal dilakukan dengan cara mendatangkan dari 
pihak luar utusan Asosiasi Bank Syari’ah Indonesia. Selain itu pemberian 




Oleh sebab itu, faktor gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 
merupakan dua faktor yang akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui dan meneliti 
lebih lanjut mengenai “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 
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Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. BPRS Khasanah Ummat,  
Kembaran, Banyumas).” 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap pemahaman judul diatas 
dan agar mendapat gambaran yang jelas, maka disini penulis perlu 
menjalaskan istilah sebagai berikut: 
1. Gaya Kepemimpinan  
Gaya kepemimpinan adalah perilaku seorang pemimpin dalam 
menjalankan tugas kepemimpinan. Dimana dalam penelitian ini yang 
dimaksud pemimpin yaitu direktur PT. BPRS Khasanah Ummat.  
2. Motivasi kerja 
Motivasi atau motifation berarti pemberian motif, penimbunan 
motif atau keadaan yang menimbulkan dorongan. Dalam penelitian ini 
motivasi kerja yang dimaksud yaitu dorongan atau faktor-faktor yang 
menimbulkan semangat kerja bagi karyawan PT. BPRS Khasah Ummat. 
3. Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan merupakan perilaku nyata yang ditampilkan 
setiap orang dalam hal ini karyawan sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 
sesuai dengan perannya dalam suatu perusahaan.
12
 
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di 
PT. BPRS Khasanah Ummat Tambaksari, Kembaran, Banyumas? 
2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 
BPRS Khasanah Ummat Tambaksari, Kembaran, Banyumas? 
3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara 
simultan terhadap kinerja karyawan di PT. BPRS Khasanah Ummat 
Tambaksari, Kembaran, Banyumas ? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan kegiatan penelitian ini diharapkan untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan di PT. BPRS Khasanah Ummat Tambaksari, Kembaran, 
Banyumas. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di 
PT. BPRS Khasanah Ummat Tambaksari, Kembaran, Banyumas. 
3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan di PT. BPRS Khasanah Ummat Tambaksari, 
Kembaran, Banyumas. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan untuk: 
1. Manfaat Akademis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan 
ilmu bagi civitas akademik pendidikan khususnya tentang pengaruh gaya 




sebagai tambahan informasi dan bahan pembanding bagi penelitian lain 
yang juga meneliti tentang gaya kepemimpinan, motivasi dan kinerja 
khususnya di lembaga keuangan syariah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan tentang pengaruh gaya kepemimpinan 
dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. BPRS Khasanah 
Ummat dan untuk memperluas pengetahuan di dunia kerja khususnya 
di lembaga keuangan. 
b. Bagi  PT. BPRS Khasanah Ummat  
Memberikan saran dan masukan bagi PT. BPRS Khasanah 
Ummat dalam hal gaya kepemimpinan dan motivasi kerja guna 
meningkatkan kinerja karyawan. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka dalam sistematika 
penulisannya akan dibagi menjadi 5 bab yang terdiri dari: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan dan 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 







BAB II : LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kajian pustaka dan 
beberapa teori yang dapat digunakan sebagai kerangka pemikiran 
teori atau landasan penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang 
meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 
objek penelitian, metode pengumpulan data dan teknik analisa 
data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan penjelasan hasil penelitian mengenai pengaruh 
gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT. BPRS Khasanah Ummat. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini merupakan akhir dari seluruh rangkaian pembahasan 
dalam skripsi ini. Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dilihat 











Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja secara persial maupun simultan terhadap 
kinerja karyawan. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka 
analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah di kemukakan 
pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini 
sebagai berikut:  
1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan, hal ini karena terdapat rasa solidaritas yang tinggi pada 
diri karyawan PT. BPRS Khasanah Ummat sehingga memiliki komitmen 
secara bersama-sama untuk menciptakan bentuk pelayanan yang optimal 
kepada masyarakat dengan kinerja yang maksimal.   
Hal ini juga dilihat dari Uji t bahwa pengaruh variabel gaya 
kepemimpinan adalah sebesar 0,659 dan sig = 0,517, nilai thitung (0,659) < 
ttabel (2.080) dengan tingkat signifikasi 0.517. Dengan menggunakan batas 
signifikasi 0,05 (5%) nilai sigifikansi > dari 0,05 yang artinya Ho diterima 
dan H1 ditolak.  
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan, karena PT. BPRS Khasanah Ummat sudah melakukan 





yang diberikan berupa menciptakan kondisi lingkungan yang nyaman, 
hubungan kerja yang baik, pemenuhan kebutuhan karyawan serta adanya 
pemberian promosi kenaikan jabatan bagi karyawan. 
Hal ini juga dilihat dari hasil Uji t diperoleh pengaruh variabel 
motivasi kerja adalah sebesar 2,652 dan sig = 0,015, nilai thitung (2,652) < 
ttabel (2.080) dengan tingkat signifikasi 0,015. Dengan menggunakan batas 
signifikasi 0,05 (5%) nilai sigifikasi < dari 0,05 yang artinya Ho ditolak 
dan H2 diterima. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja 
karyawan. 
Hal ini telah dibuktikan melalui uji F, dimana hasil uji F 
memperlihatkan bahwa Fhitung (4,024) > Ftabel (3,47) yang berarti variabel 
gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya semakin 
tinggi nilai kedua variabel bebas tersebut maka semakin tinggi pula kinerja 
karyawan pada PT. BPRS Khasanah Ummat. 
B. Saran-Saran 
Setelah mengambil kesimpulan dari hasil penelitian mengenai 
pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT. BPRS Khasanah Ummat, penulis ingin menyampaikan saran-saran 
kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, Variabel gaya 




karyawan, untuk itu gaya kepemimpinan di PT. BPRS Khasanah Ummat 
harus lebih ditingkatkan lagi agar mampu memberi pengaruh yang signifikan 
dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. Variabel motivasi kerja 
mempunyai pengaruh yang positf dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 
untuk itu perlu kiranya PT. BPRS Khasanah Ummat untuk mempertahankan 
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